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ABSTRAK 
Indonesia mencari dana untuk pembangunan dalam mengejar ketertinggalan pembangunan 
dari negara maju, baik di kawasan regional maupun global, oleh karena itu Indonesia 
berupaya memanfaatkan sumber pembiayaan luar negeri, yaitu Investasi Asing Langsung. 
Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui bahwa total ekspor, LIBOR dan upah tenaga 
kerja, sebagai variasi (naik turunnya) nilai investasi asing langsung di Indonesia. Teknik 
analisis digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linear berganda, uji-F 
untuk pengujian serempak dan uji-t untuk pengujian parsial. Hasil analisis data 
menunjukkan secara serempak total ekspor, LIBOR dan upah tenaga kerja berpengaruh 
signifikan terhadap Investasi asing di Indonesia, hasil nilai uji-F diperoleh F hitung 
(39,172) > F tabel (3,13) dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,861 berarti 86,1 
persen variasi (naik turunnya) investasi asing langsung di Indonesia tahun 1990-2012 
dipengaruhi oleh variasi (naik turunnya) total ekspor, LIBOR dan upah tenaga kerja, 
sedangkan sisanya sebesar 13,9 persen dipengaruhi oleh variasi (naik turunnya) variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. Secara parsial total ekspor 
berpengaruh positif dan signifikan, LIBOR tidak berpengaruh, dan upah tenaga kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap investasi asing langsung di Indonesia tahun 
1990-2012. 
Kata kunci : investasi asing langsung, total ekspor, LIBOR, upah tenaga kerja 
 
ABSTRACT 
Indonesia seek funds for development to catch up with the development of the developed 
countries, both regionally and globally, therefore Indonesia has attempted to take 
advantage of foreign financing, the Foreign Direct Investment. This study intended to find 
out that the total exports, LIBOR and labor, as a variation (ups and downs) the value of 
foreign direct investment in Indonesia. Analysis techniques used in this study is the 
technique of multiple linear regression analysis, F-test for simultaneous testing and t-test 
for testing the partial. Results of data analysis showed simultaneous total exports, and labor 
LIBOR significant effect on foreign investment in Indonesia in 1990-2012, the results 
obtained by the F-test value F calculated (39.172)> F table (3.13) with a coefficient of 
determination (R2) of 0.861 means that 86.1 percent of the variations (ups and downs) of 
foreign direct investment in Indonesia in 1990-2012 influenced by variations (ups and 
downs) of total exports, LIBOR and labor costs, while the remaining 13.9 percent are 
influenced by variations (ups and downs) other variables not included in the research 
model. Total exports of partial positive and significant effect, LIBOR has no effect, and 
labor and a significant negative effect on foreign direct investment in Indonesia in 1990-
2012.  
Keywords : foreign direct investment, total exports, libor, wage labor  
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PENDAHULUAN 
 Pada negara berkembang terjadi peningkatan masuknya investasi asing yang sangat 
cepat beberapa dekade terakhir ini, untuk menghadapi era globalisasi. Pengembangan 
investasi asing sangat berperan bagi negara tuan rumah, hal ini dikarenakan investasi asing 
membawa teknologi, keterampilan manajerial, lapangan kerja beserta dengan modal 
masuk. Investasi asing memiliki pengaruh yang sangat penting dalam pembangunan 
perekonomian suatu negara, jika dipergunakan secara tepat guna. Investasi asing telah 
memicu persaingan diantara negara-negara untuk menarik investor dengan menawarkan 
berbagai insentif (Ritash, 2005:3). 
 Sarwedi (2002:18), menjelaskan bahwa Indonesia sebagai negara berkembang 
menjadi negara maju membutuhkan dana yang besar untuk menjalankan pembangunan 
nasional, karena Indonesia masih mencari dana untuk pembangunan dalam upaya 
menyetarakan pembangunan dari berbagai sektor dari negara maju, di tingkat regional 
maupun tingkat global, oleh karena itu Indonesia mengupayakan sumber pembiayaan 
dalam negeri, dengan cara memanfaatkan sumber pembiayaan, yaitu Investasi Asing 
Langsung (FDI). 
 Periode 1990-an, salah satu penyebab pertumbuhan ekonomi Indonesia relatif 
lambat, karena masih belum maksimalnya kegiatan investasi asing langsung. Pasca orde 
baru menyatakan bahwa investasi asing langsung, faktor penting bagi target pertumbuhan 
dan kemajuan ekonomi yang tepat tiap sektor untuk jangka panjang. Perubahan struktural, 
perkembangan teknologi, diversifikasi produk, dan pertumbuhan ekspor tiap sektor di 
Indonesia sebagian besar karena masuknya investasi asing langsung Indonesia dewasa ini 
(Tambunan, 2006 dalam Yogatama, 2011:4). 
 Keberhasilan ekspor digunakan sebagai ukuran daya saing industri suatu negara 
dan menghasilkan pertumbuhan perekonomian yang lebih baik, pernyataan ini didukung 
oleh peran investasi asing langsung terhadap kinerja ekspor di negara berkembang 
(Prasanna, 2010:65). Investasi asing langsung mendorong ekspor ekonomi negara yang 
dituju dengan cara meningkatkan modal dalam negeri untuk ekspor, memfasilitasi dalam 
transfer teknologi dan produk baru, serta jasa untuk ekspor. Hubungan pasar global baru 
dan besar membantu dalam melatih tenaga kerja guna meningkatkan kemampuan baik 
teknis dan manajemen (Sudershan, 2012:216). Menurut penelitian Francesca (2000:22) dan 
Muhammad (2009:156) investasi asing langsung dengan total ekspor di Indonesia terdapat 
hubungan searah positif. 
 Indonesia salah satu negara yang menganut sistem perekonomian terbuka. Investasi 
asing langsung tidak ditentukan hanya oleh tingkat bunga yang berasal dari domestik, 
namun juga dari faktor tingkat suku bunga lain penentu dari luar negeri, yaitu suku bunga 
internasional (LIBOR) juga mempengaruhi. LIBOR merupakan indikator moneter 
internasional yang mempengaruhi perkembangan suku bunga di kawasan Indonesia dan 
berbagai negara lainnya (Masni, 2011:87). Pengusaha akan lebih terdorong untuk 
melakukan investasi, apabila tingkat suku bunga semakin rendah, sebab biaya penggunaan 
dana menjadi semakin kecil (Liliana, 2012:37). 
 Investasi asing langsung meningkatkan permintaan tenaga kerja trampil yang 
mengarah ke peningkatan pangsa dari total upah perusahaan. Upah buruh yang rendah 
sebagai pendorong peningkatan investasi asing. Upah tenaga kerja yang rendah akan 
menurunkan biaya produksi yang relatif rendah, dengan demikian mengurangi beban biaya 
dan akan meningkatkan laba perusahaan, sehingga investor melirik potensi dan 
meningkatkan investasinya (Yogatama, 2011:65). 
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Berdasarkan pendahuluan tersebut, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini 
adalah : 
1) Untuk mengetahui pengaruh Total Ekspor, LIBOR dan Upah Tenaga Kerja secara 
serempak terhadap Investasi Asing Langsung di Indonesia periode 1990-2012. 
2) Untuk mengetahui pengaruh Total Ekspor, LIBOR dan Upah Tenaga Kerja secara 
parsial terhadap Investasi Asing Langsung di Indonesia periode 1990-2012. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Investasi Asing Langsung  
 Investasi Asing Langsung (FDI) adalah sebagai investasi jangka panjang yang 
dilakukan secara langsung oleh investor atau perusahaan asing di dalam suatu bidang 
usaha warga negara tuan rumah. Investasi asing langsung merupakan investasi yang stabil 
dalam jangka panjang, sehingga membantu dalam pemulihan sektor ekonomi yang 
membutuhkan banyak dana dan penyerapan tenaga kerja yang cukup luas. Investasi asing 
langsung menunjukkan kepercayaan investor asing dalam melakukan kegiatan di sektor-
sektor perekonomian Indonesia sehingga mendorong capital inflow (arus modal masuk) 
Yati dkk, (2007:15). 
Ekspor 
 Amir (2003:1), mendefinisikan ekspor sebagai upaya melakukan penjualan 
komoditi yang kita miliki kepada bangsa lain atau negara asing, dengan mengharapkan 
pembayaran dalam valuta asing, serta melakukan komunikasi dengan memakai bahasa 
asing. Ekspor merupakan salah satu komponen dari pendapatan agregat, semakin banyak 
barang yang diekspor maka semakin besar pengeluaran agregat dan semakin tinggi pula 
pendapatan nasional suatu negara. 
LIBOR 
 LIBOR (London Inter Bank Offering Rate) merupakan suku bunga internasional 
yang digunakan sebagai suku bunga perkiraan antar bank di negara yang berbeda. Suku 
bunga ini memiliki jangka waktu antara 1, 3, 6 bulan dan 1 tahun. Pergerakan tingkat suku 
bunga ini sesuai gejolak pasar uang dan kondisi ekonomi dunia. LIBOR merupakan suku 
bunga internasional yang digunakan oleh bank-bank di dunia jika jenis surat atau jenis 
tabungan didominasi oleh mata uang asing dalam bentuk US$ (Masni, 2009:22). 
Upah Tenaga Kerja 
 Pengertian upah tenaga kerja didifinisikan sebagai balas jasa yang diperoleh tenaga 
kerja sebagai pembayaran atas tenaga dan jasa oleh pengusaha kepada para tenaga kerja. 
Menurut Peraturan Pemerintah No. 8 tahun 1981 upah dapat diartikan suatu penerimaan 
sebagai imbalan dari pengusaha kepada tenaga kerja untuk sesuatu pekerjaan atau jasa 
yang telah atau akan dilakukan, dinilai dalam bentuk uang akan ditetapkan berdasarkan 
suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan, dan dibayarkan atas dasar 
perjanjian kerja antara pengusaha dengan tenaga kerja, termasuk tunjangan baik untuk 
tenaga kerja sendiri maupun keluarganya. 
Ekspor dan Investasi Asing Lansung 
 Investasi asing langsung meningkat pada negara tuan rumah, akan diikuti nilai 
ekspor yang meningkat pada negara tersebut dan menunjukkan hubungan yang kuat 
(positif) dan saling melengkapi di sisi ekspor (WTO, 1996). Menurut penelitian Aliyatul 
(2010:18), Fahmi (2009:65) Penélope (2008:1), Antoni (2008:24), Falk (2008:23) dan 
Premachandra (2008:29) hubungan antara ekspor dengan investasi asing langsung di 
Indonesia adalah positif atau searah dan signifikan. 
 
LIBOR dan Investasi Asing Langsung 
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 Indonesia salah satu negara yang menganut sistem perekonomian terbuka. Investasi 
asing langsung tidak ditentukan hanya oleh tingkat bunga yang berasal dari domestik, 
namun juga dari faktor tingkat suku bunga lain penentu dari luar negeri, yaitu suku bunga 
internasional (LIBOR) juga mempengaruhi. LIBOR merupakan indikator moneter 
internasional yang mempengaruhi perkembangan suku bunga di kawasan Indonesia dan 
berbagai negara lainnya Chingarande (2012:1), Masni, (2011:87), Gery (2010:37) Achmad 
(2008:13), Suwarno (2008:51) dan Nugroho (2008:19). 
Upah Pekerja dan Investasi Asing Langsung 
 Salah satu faktor penentu investasi asing adalah ketersediaan biaya tenaga kerja 
yang rendah memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan (Rahayu, 2010 dalam 
Yogatama, 2011:29). Biaya tenaga kerja yang tinggi diharapkan memiliki dampak negatif 
terhadap investasi asing (Sudershan, 2012:221). Hubungan antara upah tenaga kerja 
dengan investasi asing langsung di Indonesia adalah negatif atau berlawanan arah dan 





 Pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif, artinya penelitian model yang 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh total ekspor, LIBOR dan upah tenaga kerja terhadap 
investasi asing langsung di Indonesia periode 1990-2012, alasan dengan menggunakan 
periode tersebut, agar mengetahui pengaruh total ekspor, LIBOR dan upah tenaga kerja 
terhadap investasi asing langsung pasca era orde baru, masa krisis moneter, krisis global 
dan perdagangan bebas atau free trade. Variabel total ekspor dan upah tenaga kerja 
ditransformasi kebentuk logaritma natural, sedangkan LIBOR tidak ditransformasikan 
kebentuk logaritma natural karena satuan variabel tsb persentase. 
Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini adalah di Indonesia, dengan melakukan pendataan atau 
pencatatan terhadap perkembangan investasi asing langsung, total ekspor, LIBOR dan 
upah tenaga kerja di Indonesia untuk periode 1990-2012. 
Definisi Operasional Variabel 
1) Investasi asing langsung (Y) 
 Investasi Asing Langsung didefinisikan sebagai investasi jangka panjang secara 
langsung oleh investor atau perusahaan asing di dalam suatu sektor usaha warga negara 
tuan rumah. Pada konteks penelitian ini, investasi asing langsung di Indonesia merupakan 
FDI bersih yang masuk ke Indonesia. Pengukurannya berdasarkan perkembangan investasi 
asing langsung yang masuk ke Indonesia secara tahunan, periode 1990-2012 yang 
diumumkan pemerintah dengan satuan juta US$. 
2) Ekspor (X1) 
 Ekspor dapat diartikan kegiatan pembelian dan pengiriman barang keluar negeri 
sesuai dengan ketentuan dan kebijakan pemerintah serta mengharapkan dalam bentuk 
pembayaran valuta asing. Total ekspor yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perkembangan ekspor di Indonesia periode 1990-2012 dan pengukurannya berdasarkan 
ekspor dan impor tahunan yang diumumkan pemerintah dengan satuan juta US$. 
3) Suku bunga internasional atau LIBOR (X2) 
 LIBOR merupakan suku bunga internasional yang digunakan sebagai suku bunga 
perkiraan antar bank di negara yang berbeda. LIBOR yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah LIBOR per tahun Indonesia periode 1990-2012 dengan satuan persen. 
4) Upah Tenaga Kerja (X3) 
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 Upah adalah balas jasa yang diperoleh tenaga kerja dari pemerkerja atau 
perusahaan. Upah tenaga kerja yang digunakan penelitian ini, yaitu rata-rata upah 
minimum regional di Indonesia periode 1990-2012 dan pengukurannya berdasarkan upah 
minimum rata-rata di Indonesia per tahun dengan satuan ribu rupiah (Rp). 
Sumber Data 
 Data sekunder, yaitu sumber perolehan data yang digunakan dalam penelitian ini 
untuk mendapatkan dan mendukung hasil penelitian, data berupa investasi asing langsung, 
ekspor, LIBOR dan upah pekerja yang diperoleh dari, Statistik Ekonomi dan Keuangan 
Indonesia Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik Indonesia (http://www.bps.go.id), 
UNCTAD, (www.unctad.org/fdistatistics) serta Bank Indonesia, (http://www.bi.go.id). 
Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati hasil penelitian sebelumnya, 
mencatat data-data yang diperlukan, mempelajari uraian-uraian pada sumber-sumber, 
seperti buku-buku, jurnal, skripsi, artikel, paper, dan internet serta melakukan pengamatan 
terhadap perkembangan investasi asing langsung melalui data yang diperoleh dari website 
UNCTAD (www.unctad. org/fdistatistics) pengamatan terhadap perkembangan ekspor dan 
suku bunga internasional melalui data yang diperoleh dari SEKI BI, serta pengamatan 
perkembangan rata-rata upah minimum regional di Indonesia, data yang diperoleh pada 
Badan Pusat Statistik Provinsi Bali. 
Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. Dalam 
penelitian ini digunakan software EVIEWS (Econometric Views) untuk menganalisis data 
agar hasil output lebih ringkas. Teknik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh total 
ekspor, LIBOR, dan upah tenaga kerja terhadap investasi asing langsung di Indonesia. 
Model regresi linear berganda menurut (Suyana, 2009) ditunjukkan oleh persamaan berikut 
: 
Y = α + β1lnX1 + β2X2 + β3lnX3 + µi……...….......…………………........................(1) 
 
Y   = Investasi asing langsung 
α    = Konstanta (Intersep) 
X1  = Ekspor 
X2 = LIBOR 
X3 = Upah pekerja 
ln = Logaritma natural 
β 1,2,3,4 = Koefisien regresi 
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HASIL PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linear  
Tabel 1. Hasil Uji Pengaruh Total Ekspor, LIBOR dan Upah Tenaga Kerja Terhadap 
Investasi Asing Langsung di Indonesia Tahun 1990-2012 
Variabel Koefisien Regresi (βi) 
t hitung Standar error Signifikansi 
Konstanta -144512,7 -7,939909 18200,80 0,0000 
LN Total Ekspor 
(X1) 
19247,88 8,630323 2230,262 0,0000 
LIBOR (X2) -339,1682 -0,953931 355,5481 0,3521 
LN Upah Tenaga 
Kerja (X3) 
-5241,533 -6,045813 866,9691 0,0000 
     
Degree of freedom (df) = 19   R-Square = 0,860821 
F hitung = 39,17153   Sig = 0,000000 
Sumber: data diolah, 2013 
 
Hasil pengujian regresi linear berganda dengan persamaan : 
Ŷ = ………………(2) 
 Tabel 1 menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,861, ini berarti 
86,1 persen variasi (naik turunnya) investasi asing langsung di Indonesia tahun 1990-2012 
dipengaruhi oleh variasi (naik turunnya) total ekspor, LIBOR dan upah tenaga kerja, 
sedangkan hasil sisa dari penelitian model tersebut sebesar 13,9 persen dipengaruhi oleh 
variasi (naik turunnya) variabel lain yang tidak dicantumkan dalam penelitian. Hasil 
perhitungan Fhitung sebesar 39.172, angka ini lebih besar dari Ftabel pada derajat bebas 3;19 
dengan signifikansi 0,05 yaitu sebesar 3,13 maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti bahwa 
ekspor, LIBOR dan upah pekerja berpengaruh signifikan secara serempak terhadap 
investasi asing langsung (FDI) Indonesia tahun 1990-2012. 
Ekspor pada Investasi Asing Langsung 
 Nilai t-hitung (8,630) > t tabel (1,729) maka H1 diterima, ini berarti total ekspor 
secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap variabel terikat, yaitu investasi asing 
langsung di Indonesia tahun 1990-2012. Koefisien (β1) total ekspor sebesar 19247,88, 
menunjukkan bahwa apabila total ekspor meningkat sebesar US$ 1 juta, maka akan 
meningkatkan investasi asing langsung di Indonesia sebesar US$ 19.247,88 juta, dengan 
asumsi variabel lain yaitu LIBOR dan upah tenaga kerja dianggap konstan. 
LIBOR pada Investasi Asing Langsung 
 Nilai t-hitung (-0.954) > -t tabel (-1,729) maka H0 diterima, ini berarti LIBOR 
secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap investasi asing langsung di 
Indonesia tahun 1990-2012. LIBOR tidak signifikan akibat jangka waktu periode 
penelitian yang relatif singkat, sehingga menghasilkan keterbatasan data, dengan pengujian 
data yang baik, (n) adalah > 30 untuk memperoleh hasil yang tepat, sesuai hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Masni (2011), yang menunjukan LIBOR berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap variabel terikat, yaitu investasi asing langsung di 
Indonesia.  
Upah Tenaga Kerja pada Investasi Asing Langsung 
 Nilai t-hitung (-6,046) < -t tabel (-1,729) maka H1 diterima, ini berarti upah tenaga 
kerja secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel terikat, yaitu investasi 
asing langsung di Indonesia tahun 1990-2012. Koefisien beta (β3) upah tenaga kerja 
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sebesar -5241,533 menunjukkan bahwa apabila upah tenaga kerja meningkat sebesar Rp 
10.000,00 maka akan menurunkan investasi asing di Indonesia sebesar US$ 5.241,533 juta, 
dengan asumsi variabel lain yaitu total ekspor dan LIBOR dianggap konstan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Teknik analisis penelitian dengan metode regresi linear berganda untuk pengaruh 
total ekspor, LIBOR dan upah tenaga kerja terhadap investasi asing langsung di Indonesia 
tahun 1990-2012 telah diuji dengan menggunakan uji-F untuk uji serempak dan uji-t untuk 
uji parsial, dari analisis yang dilakukan terhadap data-data yang diperoleh, maka 
disimpulkan sebagai berikut: Total ekspor, LIBOR dan upah tenaga kerja berpengaruh 
signifikan secara serempak terhadap investasi asing di Indonesia tahun 1990-2012. Hasil 
olahan data dengan menggunakan EVIEWS menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,861, ini berarti 86,1 persen variasi (naik turunnya) investasi asing langsung di 
Indonesia tahun 1990-2012 dipengaruhi oleh variasi (naik turunnya) total ekspor, LIBOR 
dan upah tenaga kerja, sedangkan hasil sisa dari nilai koefisien determinasi (R2) penelitian 
model ini sebesar 13,9 persen dipengaruhi oleh variabel bebas lain yang tidak dicantumkan 
dalam penelitian. 
 Uji parsial terdiri dari: (1) Total ekspor secara parsial berpengaruh positif 
signifikan terhadap variabel terikat, yaitu investasi asing langsung di Indonesia tahun 
1990-2012, berarti bahwa investasi asing langsung di Indonesia akan semakin meningkat 
dengan meningkatnya total ekspor, (2) LIBOR secara parsial berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap variabel terikat, yaitu investasi asing langsung di Indonesia tahun 
1990-2012. Suku bunga internasional tidak signifikan akibat jangka waktu periode 
penelitian yang relatif singkat, sehingga menghasilkan keterbatasan data, dengan pengujian 
data yang baik, (n) adalah > 30 untuk memperoleh hasil yang tepat, (3) Upah tenaga kerja 
secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel terikat, yaitu investasi asing 
langsung di Indonesia tahun 1990-2012, berarti bahwa investasi asing langsung di 
Indonesia akan semakin meningkat dengan upah tenaga kerja yang rendah. 
 Saran, melihat hasil penelitian, bahwa: (1) Iklim ekspor di Indonesia yang baik di 
tiap sektor, akan berdampak pada peningkatan industrialisasi yang sangat cepat, barang 
yang diproduksi untuk diekspor meningkat, Hal tersebut meningkatkan minat investor 
untuk menanamkan investasi di Indonesia. Kebijakan pemerintah dalam hal ekspor, seperti 
subsidi ekspor, kebijakan dumping, kebijakan kuota ekspor dan kebijakan tarif atau bea 
masuk yang tepat dalam meningkatkan ekspor tiap sektornya, (2) Investor tertarik 
menanamkan modalnya di Indonesia, karena biaya produksi perusahaan rendah. Hal ini 
disebabkan rendahnya upah tenaga kerja di Indonesia. Pemerintah dalam hal ini Dinas 
Tenaga Kerja bisa menyelaraskan melalui forum Tri Partit mengenai upah tenaga kerja. 
Dampaknya ketiga unsur Tri Partit tersebut (pemerintah, pengusaha dan tenaga kerja) 
merasa seimbang dalam penentuan tingkat upah tenaga kerja. Keseimbangan upah tenaga 
kerja akan mempengaruhi biaya produksi perusahaan dan ketertarikan investor untuk 
menanamkan investasinya di Indonesia. 
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